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Pengantar Editor

B tahun 1994 kurang lebih 179 negara bertemu dalam Hhuat‘:
kanferensi internasional yang membahas aksi untuk populasi
dan pembangunan di Kairo. Kanferensi ini dikenal sebagai ICPD
linternational Canference for Population & Development). Program
aksi yang dicanangkan adalah kesehatan reproduksi kesehatan
dan hak reproduksi dan seksual. Ini kermudian mengubah aran
paradigma pembangunan yang mempromosikan SRHR (Sexual and
Reproductive Heolth and Rights). SRHR kemudian rreppadi @ntung
dan pembangunan demografl. Agendanya aﬂatah? kE:ﬂ.‘EUFﬂall'l
gender, hak asasi manusia, perubahan klim, dman.'n.ha populasi,
konilik. bencana alam, ketahanan pangan dan gui, dan nh.ses
pada sumber daya alam. Kerangka dasar dalam MDGs (Muilennium
Development Goals) pada mulanya tidak mengandung SRHR,
tetagl sejalan dengan implementasinya, kemudizn dimasukkan
akeps universal atas SRHR (Sexval and Reproductive ngun and
Rights) sebagai bagian dari ukuran pembangunan sejak t_ahun
2000, yaitu dengan memasukkan angka kematian ibu melahirkan,
Catatan dan monitor ARROW (Asian-Pacific Resource and Research
Centre for Women) dalam ICPD+15 Monitonng rnlmgungkapkan
hahwa Indonesia termasuk dalam 12 negara Asia yang belum
menunjukkan kemajuan dalam perihal Indeks SRHR.

Rgsio kematian ibu melahirkan di Indonesia di tahun 2005
masih tinggi sampal dengan sekarang dan secata keseluruhan di
Asia Tenggara dan Asa pada umumnya, yaitu rata-rata 420 [Arrow
Report, 2013 hitg:/ fwwwaroveorgumy/2p=about-indonesia).

3 fci
ngan penduduk kurang lebih 228,5 juta, pertumbuhan popu
?E___I F S TP TP e e B R e b T Tale M, P di



Indonesia masih tercatat abors! tak aman yang cukup tingg, yaitu
15% dan kematian (bu (B9% di kalangan perempuan menikab dan
11% i kalangan single). Perihal tersebut disebabkan akses hak dan
pendidikan SRHR tidak didapatkan dengan cukup baik. Di samping
vematian ibu melahirkan karena melahirkan dan aborsi, lerdapal
puls kasus infeksi HIV/AIDS karena buruknya akses atas SRHR.
Dalam bukunya Linda Rae Bennett, Women |slam and Modernity:
Single women, sexvality and reproductive health wn contermparary
Indonesio (London. Routledge, 2005), mencatat bahwa salah satu
faktor penyebab akses pendidikan dan hak kesehatan reproduksi
seksual adalah ditabukannya diskursus tubuh dan konservalisme
agama yang kemudian diakselerasi oleh kebijakan otonami
daerah, via peraturan-peraturan daerah yang bias SRHR (Komite
Nastonal Perempuan telah mengidentifikas: 342 perda disknminatif
terhadap perempuan). Indeks SRHR di Indonesia menunjukkan
rata-rata rendah dan 0,116 pada tahun 2007 sampai dengan
sekarang. Perubahan iklim kemudian memperparah kondis
akses dan hak SRHR dengan adanya banjir di musim penghujan,
kelangkaan air di musim kemarau, kelangkaan pangan, prevalensi
karker Linggi karena pola konsumsi makanan berubah, dan risiko
bencana alam yang selalu meéngintai seiring dengan buruknya
konservasi lingkungan,

Rahim Iklim

Dalam definisinya yang luas, ICPD 1994 Kairo mendéfinisikan
SRHR sebagai "o stote of complete physical. mental ond social
well-being and.. not merely the absénce of dissase or infirmity, n
all matters relating to the reproductive system and to its functions
and processes. Reproductive heolth therefore implies that people are
able to have o satisfying and sofe sex life and that they have the
copability to reprodure and the freedom to decide if when and how
often to de sa. Implicit in this last condition are the right of men
and woamen to be informed ond to have access to sofe, effactive,
affordable and acceptable methods of fornily planning of their
choice, as well as other methods of thelr chodce for regilation of
fertility which ore ot agoinst the law, cnd the right ef access 1o

j alth-care services that will enable women to go safely
'rmﬁsﬂ;gh:anq and childbirth and provide couples with the best
chance of having a healthy infant” (Paragraf 76).

perubahan iklim merupakan fenomena }r:ng mﬂ'lql:_lat:::
perubahan klim yang disebabkan oleh aktiviias |'|'|-ar'u.|si:ma |
koquatan @lam 1tu sendiri.. Pemicu utamal.n;ra a,da‘llah pm':-: e
global yang semakin intensif !:qik rt-u.n:l:::; t'-d;:T n:a:-. ;::“ sz
‘arnya ozon karena efek ruma .
:::1r¢TMgaimna perubahan vicliem me!-ntmnkan pa:ua:nf yu;a
ferheda terhadap kesehatan reproduksi ﬂﬂﬂ-ﬂ'ﬁﬂli perempu !
dan laki-laki. Seperti misainya kekeringan, I?lnjm gempa, :::pan
rsraph akan menambah kerentanan marlu.ma atas ketercu t:m
iz, kekurangan air bersih, yang pmfla ujungnya mernpe:? o
keyehatan reproduksi, Terlebin ‘lhu hamil :;n “Thhy .
edapatan beban ey taikan dala
ian maningkalkan angka
::Ir::zkn parub:;!mn ilim. Catam hal ini Hyogo Fmﬂtiamri
mnyﬁdia—]raﬂ antisipast langkah dalam renghadapi ris! s
dan perubahan ikdim. Layanan kesehatan di I.m:lu:nnac.-'-.:.li:I mening
dart 6% menjadi T6% di tahup 2010 dengan varas : gap -,::g
orbeda-bada dntar provinsi. Mes‘l-:i_pun angka kehamilan r:ﬂ i_:n
culkup tingagi, yaitu 48 kghamilan dari 1000 ?nak p:mﬁpunmbkan
sl antara 15-19 tahun. Tingginya kehamilan rema;a l“m,duh',
aleh tidak teraksesnya pendidikan dan hak hﬁihatln_ rep i
weksual karena meningkatmnya konservatisme peﬂdln::h;?n !gpi
yang menyangka bahwa pendidikan ini ‘berbahaya. L ::;“u k:?'
(ak adanya akses pendidikan kespro {tesuha;:; ﬂ:?nm e
Hingkat pendidilkan yang rendah, dan kondisi 5
imemicu tingginya angka kehamilan di kalangan remaja.
Raik laki-laki dan perempuan manghadapl persoalan I:ﬂ
yama dalam pengaruh perubahan iklim dan pem-lnu;n g e
yaitu (1) kehilangan akses dan kantrol atas sumber a.'yrilmmm
dan ekosistern, semakin rentan; (2} semakin lerpapar dan ot
s ko ol ol ey B o el e
bencana yang disebs .
::Emghungai Hal ini kemudian memparp-lrn.h I:emrs:d:iz
sumber pangan dasar manusia yang memberikan peng



langsung pada kesehatan reproduksi seksual manusia. baik laki-
iaki dan perempuan. Perubahan iklim meminta beberapa tahap
aenanganan, yaitu adaptasi, mitigasi, respons darurat, dan
pemulihan (recavery). Dengan perihal itu, lalu akibatnya atas
perempuan kemudian berbeda atas laki-laki Dus perubahan klim
-nemberikan pengaruh yang berbeda pada perempuan danpada
iaki-laki, tertebih gender ketiga yang posisinya masih marjinal
dalam kebijakan dan pambangunan. Perempuan dan laki-laki
memiliki pengalaman hidup dan kapasitas yang berbeda dalam
menghadapi perubahan iklim, dan memiliki potensi yang setara
untuk menjadi agen perubahan. Sementara kebutuhan, motivasi
dan hasrat perempuan dan laki-laki dalam menghadap perubahan
lim juga amat berbeda dan ini kemudian memberikan dampak
yang berbeda pada laki-laki dan perempuan.

Kerentanan Perempuan

Jawa Tengah merupakan daerah rawan bencana, yaitu gempa,
erupsi Merapi, banjir, longsor, kekenngan dan rusaknya ekosistem
pantai, baik pantai utara dan pantai selatan. Meskipun demikian,
Jawa Tengah dikenal sebagai provinsi yang amat subur dan dialir
oleh beberapa sungai penting. Provinsi dengan penduduk 32.38
juta manusia ini memiliki indeks SRHR 0,106 di tahun 2007, yaitw
lebih rendah dari rerata nasional 0.116. Dalam hal ini kemudian
dapat disimpulkan bahwa perempuan lebih rentan danpada laki-
laki dalam kerangka menghadapi perubahan iklim. Misalnya,
sebagai pengolah masakan, perempuan membutuhkan air lebih
banyak. Demikian juga proses kehamilan, melahirkan, menyusui
menjadikan perempuan membutuhkan lebih banyak air daripada
laki-laki. Di dasrah-dasrah pedesaan perempuan bertanggung
jawab untuk mengambil dan menyediakan air untuk perikehidupan
keluarga. Perempuan merupakan penyangga air bagi komunitas
dalam hal pangan dan kesehatan reproduksi. Akan tetapi, hal in
tidak masuk dalam renumerasi pekerjaan yang dihargai dalam
strategi pembangunan.,

Dalam sejarahnya kebijakan perubahan ikhim tidak
memartbkkan acoek oender (gender blind) int kemudian

mkan sebagal sebuah matra dalam LUF 130 We=smreseses

T[::Il:;.lb:.iill.l oleh EEEI dan organisasi masyarakal EIE“.:[?;T;
baranigka UNFCCC, Sejak saat i l.m'ng;.'mh-Ia|r'|gllr.a|I'w:Il ;11;,-,
dpivgan mermasukkan rekomendasi gender dalam narasi jh._,u
s lklim, terutama di aras ritigas | yang masih Eangi;;ngu
endder. Mengapa? Misalriya, bahwa akses atas air yang 1angee
:wmt:ual perempuan berjatan lebih i;mi ?jahm Wrﬁhli m::;
falwh jauh mengubah struklur ekologes, yt?ﬂu kemudian mEr:?E; e
shruktur sosial, dari masyarakat berbasis perkebunan E: el
hyerubah menjadi masyarakat berbasts jasa atay tambang w
indusin, Lanskap masyarakat agrikultur yang l:mrghah T;;Trj-‘m
mmasyarakat industri atau tambang, misalnya, kemudian m:ﬂhu il
iutan kontlik sesial semacam perebutan lahan, th i
manokultur yang merusak ckosistem, kelangkaan 5um er daya
alaim, kelangkaan aif, dan munoulnya pelbagai per'-yi_:ht l:i:.l‘ y;:?l
Whas dalam masyarakat industri dan tambang. yaitu kan 1:: o
WIV/MDS , dan lain-lain, yang kasemuanya mempangan

dan kesehatan reproduksi seksual (SRHR),

prarubial
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Abstract
scfibe the challenges of sexual and reproductive
Hidmnmnmdmmmwm dialectic
al the capitalist mode of production based on workers' residences, global
climate change, as well as state policy. The results showed that factary
praduction mode brought into the residential (domestic arena) such as the
lllowing problems: maripulate and destroy the room and (eproductive
w1 tivity in the housing and warsen i raproductive health of wamen who
ke chamical Batik in the house. Batik production made from chemicals
woxduce wirste that polluted the home ard surmunding enviranment with

pondarminabed waste,

Naywords: Woman making batik, climate change, SRHR {sesual and
reproductive heaith and rights]

This paper aims to de
healtn and rights (5RH

rtru'lnh uluarn

hnll kajian para ilmuwan yang tergabung dalam Inier-
nmental Panel on Climate Change (IPCC) menyimpulkan
hwa perubahan (klim yang sering terjadi dalam 150 tahun
b kankan suatu proses alamiah semata. Namun terkait eral
WA mLerens) manusia {anthropogens intervention), terutama
produksi dan pemanfaatan energi darl bahan bakar fosil,
shifvitas perebangan hutan dan alih guna lahan (lend use



il b intrastroktur industri, IKM sudah MEtakLIkan Updys
stiy sfisiensi tetapi tidak sebanding dengan fakta masih
" Banarvya IKM yang melakukan pencemaran lingkungan Hal
whwiruk aleh perilaku konsumen berpendapatan menengah
lalilh inengalokasikan pendapatanmya untuk barang-barang
| yung juga tidak ramah fingkungan (EXONID, 2017, www
Wk, com). Aktwitas ini berkontribust :eﬁuda_p perubahan
Masll panelitian Intergovemmental Panel on Climate {;!wrg!
1 mengemukakan bahwa dampak paruhahanl iklim di
| wait Adia Tenggara, termasuk di Indonesia, diperkirakan
ieningkatkan  ancarman terhadap ketahanan pa.ngan,
s manusia, ketersediaan  air, keragaman h:r,n.nt-, dan
an muka air laut (UNFCCC; 2013; https/fwww.ipcc.ch/
ui_nﬂd,di!a.fpubﬁﬂtlm_and_dah.ﬂlﬂﬂimhn].
Pandlangan miring keberadaan industii yang dipaparkan di
bt Jugan irvetanda industri batik. Salah satu [KM yang b._z@mbmg
- | pesat 10 tahun terakhir adalah industri h_at:l:. Tidak
nykiri pengakuan UNESCO atas Batik sebagai kekayaan

change and forestrp/ALUCF). Kegiatan industn dan transpa
modern yang dimulai sejak akhic abad ke-18 lefah menimbulican
emisi gas buang—seperti karbon dicksida (CO2), metana (CHA),
nitrat oksida (N2) dan Merofluorckarbon (CFO—vang terakumulasl
membentuk selimut gas rumah kaca (GRK] di atmoster (IPCC
2013) Artinya Industri menjadi salah satu kantributor perubahsn
ikhim yang sigifikan,

Wacana perubahan iklim sebagai bagian darl masalal
ekonomi semakin menguat dengan kehadiran laporan Sir Nicholas
Herbert Stern yang berjudul The Ecanoamics of Climate Change
The Stern Review (2007). Laparan 5tern tersebut mempearkirakan
bahwa dalam situasi business as useal [dimana negara maju tidak
menurunkan emisi GRE dan negara yang terkena dampak tidak
melakukan upaya adaptasi) maka kerugian akibat paruluh.lnl
iklim akan mencapal 14% PDB global pada pertangahan abad
ke-21. Laporan Stem juga mengajukan hipotesis bahwa jumiah
biaya bagi pencegahan kerusakan dengan menurunkan emis
GRK {upaya mitigasi) berkisar antara -2% (surplus) hingga 5% darl ; : iican andil
PDB global, serta jumish biays bagi pengurarigan dampak dan QR o fuatias Ba0use W1 HCES :#:,med::;nhﬂ .
penyesuaian terhadap perubahan iklim (upayva adaptasi) berkisar p dalam pn.r.mwmrnln industri ol ol 2287
0,5% dari PDB negara-negara maju. Dengan kata lain hipotesis ftiamen Perindustrian ey m:i F:Hmn sekitar 792205
tersebut menunjukken bahwa biaya yang harus dikeluarkan untulk R e i saciah dadt AMOAATYS
mengatasi perubahan ikiim jauh lebih murah dibandingksn biavae kedja humlah ini diperkiraka berkembang adalah industri
kerusakan yang akan ditimbulkan apabila masing-masing negara BRVRAR ok Aschiatit DGR OwY i Batik Rumahan, Industri
tidak melakukan tindakan apa pun barhiasis pada rumah atau Industr) ,

EXONID: (0112) roeneamskan Lishin Kawasan Asis TesncRaieh i nmh!rnbnnlg :E’dl i;:;kmnml informal yang tidak
lebih dari 40% porsi ekonomi giobal, Hal ini merunjukan bahwa il W v : ndultl'l strategis dan penting
Kawasan Asia menjadi pusat industri manufaktur di dunia dan ndustri mtll,: i mr:ljl'l::man Kermentrian Perdagangan
penting dalam percaturan ekonomi global. Namun fakta ini B ilai produksi batik tahun tahun
sl nnsiniap b ﬁmll ﬁ:ﬁ::ju::l:;at;h::n:&:i :1:1dum dibanding tahun
Usaha/industri Kecid-Menengah (1XM) merupakan industri Y e i ! 4 Lagrens
tidak rarmah lingkungan Hal ini ditunjukan cleh ptnggu:::ft gabosar 2,9 trliun. Nl Pﬂm;nul:::; mm: ;;ja
teknologl tertinggal dan tidak efisien, mengabaikan aspek Wukan rilai yang terus menng slispor batik sebesar 33 83%.
perawatan, bermanajemen produksi yang buruk, yang boros A e PHIM terakhir Ei elespor yang dihitung
akan penggunaan bahan beku, mengabalkan keamanan kerja; RNt paca kuicun 3 1% FL ; m'runnn batik menunjukkan,
dan lingkungan. DI Indonesia, ada sebanyak B0 % UKM atau total semua produk bat 2;; USD 69 juta pada tahun
sehanyak lebih dan 30 juta unit usaha telah menjadi twlang tahun 2010 sebesar USD 22,3 hrid,




2011, dan menjach USD 278 juta pada tahun 2012 (Lttp.fiwwe,
kemenpenngoddl. Atas dasar perkembangan tersebut, maka
tidak mengherankan bila pemerintah menetapkan Batik menjadi
kamaditas handal yang masuk marjadi salah satu dan bidang
produksi Industrl krean! (Media Ingustri, 2000, kemenirnan
Perdagangan I, 2012, 2013).

Perkembangan signilikan industri batik menciptakan
persoalan tersendin dan dar lingkungan Faktanya sejumbah besar
UKM hatik masih menggunakan lilin, pewamna kimia serta pamuitih
secara berlebihan. Bahan ini memberikan dampak yang regatif
baik pada alam/lingkungan maupun pada manusia (produsen,
pekerja, maupun <onsumen). Citra batik berhadap-hadapan
dengan fakta proses produks yang tidak ramah lingkungan tetapi
menghasilkan limbah berbahaya yang mengancam alam dan
kehidupan manusia, khususnya para pexara yang memprodyks
batik tersebut Setlap tahunnya. indust batik memproduksi kadar
emish 002 tertinggi di antara sektor UKM lainnya, yang umumnya
meripakan hasil dan ketergantungan industn tersebut akan bahan
bakar {minyak tanah) dan penggunaan listrik yang tingge, Fakta i
menjadi sangat serius karena sebagian besar proses produksi batik
hukan di pabrik tetapi berdangsung dalam rumah tinggsl pekerja
hat'k (Home-Worker] maupun industr batik skala mikro dan HW-
Self-Employment. Limbah produksi menjadi berdampak negatif
bagi selurub keluarga, khususnya perempuan dan anak yang lebib
banyak beraktivitas di dalam rumah (Hunga, 2004, 2014, Clean
Batik Inidative The German-indonesian Chamber of Industry and
Commerce-EKONIC, 2011).

Kementerian Lingkungan Hidup menegaskan bahwa UKM
hatik sebagai menjadi salah satu kontrioutor dalam pencemaran
sungal terburuk di Indonesia. Temuan lainnya adslah penlaky UKM
dalam penggunaan air secara berlebihan yang mengakibatkan
kalangkaan air bersih selama musim kemarau, beralh pada
solusi alr bersih yang membutuhkan pasokan energi lebih besar
seningga meningkatkan biaya produksi. Perilaku ini berakibat
pada kebutuhan ketersediaan air bersih yang bersamaan untuk
keumuhan aktifitze lainnya dan kehidupan masyarakat (pertanian,
pariwisata, perindustrian, penggunasn domestic, dii} dan

keterbatasan persediaan air barsih, Pgrilaku im nba?a'i nljc-jpmn
kurangnya kesadaran para pelaku dalanj industri batik dan
masyarakat penggunanya akan nsiko pada lingkungan, khususnya
perubaban ikfim [EKONID. 2017}

jey (kutan lsinnya yang tidak kalah pentingnya adalah
dampak modus produlsi batic berbasis rumah yang berdampak
negatif pada area sumiah dan lingkungan, serta p!ler:npuln
pembatik yang sehari-harl terlibal dalam produksi batik dan
merekalah yang paling lama berakivitas dalm rumah yang saat
im merangkap menjadi tempat produksi batik. Merekalah adaiah
aktor perempuan yang masit berjuang memperoleh pengakuan,
mencapal persamaan atas hak sebagai r.!Eltﬂ-ﬂ.l dan memperoleh
pedindungan sebagal seorang yang n-w.rfuihlrr. ﬁ.lngil.leﬁmmitsi-
pembatik Rumahan merupakan bagian dar pelmlg rumahan
yang bekerja pada ared ekonami informal yang kondisinga sangal
rentan [Hunga: 2004; 2013).

Fenomena pekerja rumahan bukan menipakan fenomena
aru di Indonesia maupun di dunia. Namun parkembangan
pekarja ramahan menjadi signifikan S-lﬁ‘l.'ﬂlll'r hns:s ekonarmi ghﬁ
pada era 1990-an. Knsis ini mendarong industri memilih mo :
produksi yang fleksibel dan mendarong munculiya pe_lﬂrja
tormal yang bekerja darl rumahriya atau ternpat yang dipililhinya
sendii (ILO, 1996; 201 Hunga, 2013). Menurut ILO (2012) ada
sebanyak 33,74 juta pekerja indonasia bekerja pada hngiaﬂnlata;
pekerjaan formal dan sekitar 73,67 juta orang atau hampir ?
sorsen bekerja di ekonomi informal, dan sehagian hesar pl:l.:r.!r;ﬂ
nfarmal ini adalah perempuan yang kondisinya rentan L0 juga
menarmbahkan bahwa datam analisis pekerja rentan harc.faﬁ.arl:an
gender menunjukean bahwa perompuan tiga kali labih besar
ditsandingkan lak-laki {ILO. 2012) ;

Sudah dipaparkan di atas bakwa industri balik I:I-Ertun'.lﬂbum
pada pemanasan global, kerusakan tir_nghungan akibat limbah
produkst, penggunaan air yang berlehihan dan k:elan_gkaan air,
polusi zir, dan semuanya bermuara pada kontribusinya pads
krisis lingkungan. UNDP (2011) me!apurk.ln bahwa dalam
dampak akibat perubaban iklim global lebih banyak terkena
pada parempuan dan anak-anak, Dalam konteks perempuan



pembatik rumahan maka kerentanan meraka erat adalah hasil
dari interelasi komplek dari siklus produksi, siklus repraoduksi, dan
krisis lingkungan yang bersumber dari aktivitas produksi yang
tidak ramahb lingkungan, "ketersembunyian/disembuyikannya’
mereka, serta luputnya meraka pengambil kebijakan. Oleh
karenanya, persoslan pemenuhan hak dan perlindungan
kesehalan dan kesehatan reprodukst pembatik rumahan tentunya
kompleks karena ‘ketersembunyian’ mereka. Terkait dengan ini
dibutuhkan pemahaman yang utuh tentang perermpuan ditengah
kompleksitasnya sebagal perampuan (pribadi, pakerja, dan fbu
(hisik-biologis) dengan karakter pekerjaan, area (tempat kerja), dan
lingkungannya. Tulisan imi ingin memaparkan kondisi kesehatan
reproduks| perempuan pembatik dan tantangan perindungannya.
Studi kasus dilakukan Industri Batik Rumahan di Klaster lawa
Tengah. Data yang digunakan untuk menjelaskan fakta ini berupa
data primer yang dipercieh penulis melalui penelitian kualitatif
dengan menggunakan metode studi kasus dan studi literatur dan
data sekunder lainnya dan berbagal sumhber

Modus Produksi Berbasis Rumah
dan Penghancuran SRHR (Sexuval and
Reproductive Health and Rights)

Dalam konteks industn batik barbasis rumahan, kondisi kesehatan,
khususunya fungsi reproduksi dan pedindungannya yang dapat
ditelusur dari dua hal, antara lain, [1) tempat kerja (rumah)
sebagai area domestik-reproduktif keluarga; (2) modus POS vang
menciptakan interelaci pemberi kerja (juragan) pekerja rumahan
yang informal letap) “mengikat”; dan {3) batik yang diproduksi yang
tidak ramah lingkungar. Dalam era ekonomi yang semakin flaksibel
dan informal maka aktivitas ekonami tidak hadir dalam rupa pabnk
dengan gedung yang besar, tenaga kerja yang terorganisir, sistam
kerja yang terkontral, dan identitas pekerja selayaknya pekerja
formal. Modus produksi pabrik (kagitalis) masuk dalam madus
produks rumah (ruang dominasi laki-lakd), mengamiil rupa rumah
tinggal dan ‘bersembuny!’ di dalaminya, menguasa rumah finggal,

dan memanipulasinya untuk melegitimasi produk yang dibasilkan
(Harunann, 1976, Doane, 2007, WIEGD, 2014, Hunqa,zﬂf.i. 201 !}'.
Sietem ini dalam dunia akademik dikenal dengan “putting-out
system(disingkatP05)". POS menggunakan lenaga kerja yang
dikenal dengan istilah home bosed work atau hnma-w?rkerT
{selanjutnya disinglkal HW) Banyak istilah lokal yang ﬂlpﬂialr
unuik Home Workers yaitu mangklon, sunggar. ternpoltan, rengsi,
huruh borongan, beto wangsul, buruh moncoi, rengsi, “rogan
gaok® pengrajin. Istlah-istilah in berbeda-beda menurut arena
atau wilayah dan memiliki pemaknaan yang berbeda-beda yang
dikaitkan perempuan dan laki-laki atau gender.
pada saat aktivitas produksi batik berlangsung dalam rumah
pekerja maka terjadi kontradiksi—di arena ini l:!er1angsung
produksi batik (untuk industii) yang juga menghasikan hmhah!
nroduksi, Pada saat yang hampir bersamaan berangsung produks
domestik berupa memasazk makanan, mencuch, mengasuh
anak, dan aktivitas reprodulksi lainnya yang dilakukan r.:rleh. para
perempuan dalam waktu yang panjang, Faktanya, lhrtwllqs
produksi batik justru semakin mengambil porsi waktu yang lebih
panjang. Pertanyaanny3a mengapa terjadi? Bukankan pekerjaan
mereks dianggap sambilan dan tidak menyita waktu mereka?
Mamun faktanya, mereka terikat secara informal dengan beberapa
pemberi kerja namun kesepakatan tidak tertulis ini berlaku secara
ketat Oleh karenanya, pandangan banwa mereka bekera samben
(sekadar mengist wakiu) hanyalah mitos karena fakianya mereka
bekerja lebih dari 12 jam per hari, Mereka bekerja sampai tengah
malam dan bangun pagi-pagt namun mercka tidak mendapatkan
uang lembur, idak mamperoleh aminan apapun sebagal seorang

1 m The Momework Comvention labun 1996 memd & linisikan
; Eﬂbmﬂﬁm (slanjutrya disingkat FOS; menpakan sietem produlks
jang sebagian besar proses pradulsings berada di ludr perusahaan sau
berada di remah atau tempat yang diplib sendirl oleh peksranys dan
bedangsung tanga stau sangal sedilil suparm dar| pamberi h“r]:.ilh:::
pengusaha. Sistem produks il manggunakan \enaga kefja yang ]
i kstikah home Based work
2 :ﬁi-:::m juga sering dipertukarkan atau disamaartikan dengan
hesme=based work Dalam bahasa Indaneis. dteremahicr manjadi Peweija
Aumaban Pergalaman peauls dalam berbagal diskusi imish, mansih Lerjad
permabiaman istleh Pekerja Rumahan yang dikonatas:kan dengan Bembantu
e i b Tl e e e PRI G praletis
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memegang wadah kecll (ember kecll) yang berisi zat wama kimila
Pada saat melakukan pekerjaan ini, cairan warna mengalir di antara
tangan, rangan berwarna-warn sehanyak warra yang digunakan
pada har itu, cairan wama menstes di kaki tanda sandal/bersandal
Japit’, tercecer di tanah dan menjadi basah disekitar tempat kerja,
dan mereks akar menginjak tanah yang terkena ceceran zet worna
karzna asyik dan tergesa menyelesaikan pekerjaannya. Tangan-
tangan yang penub zat wama ini Juga yang melakukan pekerfaan
memasak, memandikan anak, menyuapi anak. bahkan mergambil
makanan dan mamasukan didalam mulut tanpa menggunakan
sendok Bila ada kondangan, mereka berusaha mencucinya
menggunakan zat pemutih dan hasdnya adalah tangan mereka
menjadi perih dan terkelupas. DI antara perempuan pembatik
ini, ada yang bekerja dengan kondisi hamil dan bekerja sambsil
membawa snak balta. Mereka bekera sambil berdin beram-jam
dan mengejar helatan-helaan kain, Mereka akan nampak terbun-
buru dan bekerja lembur bila juragan sedang mengejar batas
waktu penginman Mereka dibayar berdasarkan satuan/lembaran
dan sudah ada dalam pikirannya menyelesaikan sekian lembar
agar brsa mencukupi ketutuhan bell baras sehari-harinya.

Di sela-sela bekerja sempat terdengar mereka membahas
tentang rekan-rekannya yang sakit dan tidak masuk kera atau
bahkan meninggal dalam usia muda, Terucap celoteh antara ibu
Siti, Ibu Marmy, lbu Pami, |bu Same, di sela-sela bekerja, Mereka
mendiskusikan |bu Yal vang meninggal pada usia 38 tahun dan
meninggalkan anak 4 orang. |bu Yati digambarkan sabagai
pembatik andalam juragan karna hasll kerja halus, rajin, cepat,
dan sering lembur untuk memenuhi permintzan juragan. Untuk
menambah tenaga fbu Yatl mengonsumsi minuman penambakh
energl untuk menjaga stamina. Tidak jarang terlibat ibu Yati
mengonsumsi obat pusing kepala yang dijual dh kios-kios bila
pusingnya datang. Bu Yati meninggal karena gagal ginjal dan
komphkasi saluran pernapasan. Dalam dua ahun terakhir sebalum
meninggal, sering masuk-keluar rumah sakit. Faktanya, juragannya
tidak memberikan bantuan kesehatan bag Bu Yati. Dalam celotehan
para ibu-ibu ini, mereka bertukar informas: terkait dengan kasus

::ﬁﬂﬂ lupa minu;n air, duduk terlalu banyak, dan minum air ’.mn!;
sudah terkontaminasi limbah zat pewarna. Bu Yati mengambil air
dari sumur yang kebetulan berdexatan denggn proses prf::lul!;sn
batik yang mengggunakan bahan kimia. Diskus para |lhu I|:;ﬂ,
berakhir pada tidek adanya pilihan bagt seorang pembatik. :.=|
solusinga minum air mineral, faktanya merska tldllf bisa membel
air mineral setiap har. Mereka membutuhkan pekerjaan untuk bisa

menghidupl keluargamya |
Kerusakan linglkungan sekitar merupakan hal serius yang
sebenamya perlu diperhatikan. Limbah pengolahan .bal;li'. yal:lg
sardiri dari zat warna kimia dan zat kirmia untuk fiksasi selama ini
dibuang begitu saja di sekitar area rumah WL Ada IIHIbdijﬁ
langsung dibuang ke sedokan air yang mengatrlu cawah, merem
dan masuk dalam sumur yang juga dipakai I:Lm_uh l:_-l!bmuhan
mumak tangga. Diperoleh irnfarmasi dar petani di sekitar Inka::
produksi batik pada salah satu pembatik rurmahan dan pengusa
mikea, padinya tercemari Wmbah produks) batik dan dampaknyi
tanaman padinya bisa tumbuh kalihatanriya subut, daunnya hijau
rimbun tetapi tidak ada buah atau biji padinya (dalam baha&! lokal
gapuk). Pencemaran ini nampak diabaikan oleh pemenntaly yang
terkait urusan lingkungan karena mereka mempunyal pandﬁ_mgan.
limbah industr batik tidak berbahays karena volumenya kecil.
Masuknya modus produksi pabrik dalam r.umﬂh berdampak
pada penghancuran ruang l:lnmestikﬂrepmd?m‘ni permpulan dan
lingkungan, Biaya nonekonomis dan 'ideologis” yang w}m dalam
bentuk manipulasi dan penghancufan produksi domestik yang
turut berimplikasi pada kesehatan rermasuk kﬂ.'iﬂhlli.ﬂ reproduksi
perempuan, kenyamanan dalam rumah tangga akibat ruangan
dalam rumah digunakan untuk praduksi, pemantaatan dan
pengabaian perempuan, berkurangnya kenyamanan lingkungan
sakitar, Beberapa penyakit yang me nonjol dalam klaster
produksi batik dan konveks! batik, antara lain, gangguan s'.aluri-n
permapasan akibat limbah benang yang halus yang terjadi dal:un
proses mengunting kain, menjahit; saluran pernapasan aki .
polus pembakaran mimyak tanah untuk membatik; penyakit kulit
akibat limbzh zat warna baik dalam proses pEwarnaan maupun
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all. yang terkail dengan tercampurnya imbah zat warna uJa-:ngan
sumur sebagai sumber air untuk minum, memasak, mencuci, dan
I'I"IHT?E!I. Nyeri di wilayah pinggang akibat terlalu lama duduk dan
posisl tempat duduk pembatik (dingklik) yang terlalu pendek.
Penyakit lainnya akibat penjahit mengonsumsi minuman selaly
MENGansums: minuman energi untuk menambah stamina untuk
mENgejar seforan, misalnya; kuku bima, extra joss, dil,

Rumah berubah fungsi menjadi pabrik, kumuh, Lerantakan,
dan terpolus! aleh limbah produksi. Namun hasil dari eksploitasi

ruang domestik dinilai labih rendah karena diangoap/dilegitimasi
sebagai area domestik, dikerjakan perempuan, dan layak dibayar
lebih murah, Hilangnya kenyamanan keluarga akibat area dalam
dan sekitar rumah digunakan untuk produksi. Area kerja menjadi
satu dengan rumah tinggal, tidak tertata batk, bahkan cenderung
menambah kumih lingkungan rumah, Anak-anak kehilangan
ares untuk bermain dan area untuk bisa belajar Selain itu

kebusingan, bau tidak enak, dan debu tidak hanya me rn!ﬂgaruhj

kesehatan HW dan anggota RT-nya. Akibatnya keluarga tidak
lagi mempunyai ruang untuk melepas lelah satalah bekerja,
memperoleh dan menikmati relasi kasih sayany. eksolorasi relasi
snsial-kekeluargaan, memperoleh pendidikan pekerti, dil, tetapi

tergantikan oleh relas: nreduksi vang diukur dergan uang samata
{Hunga, 2013).

Cin dan POS adalah fleksibilitas yang ditunjukkan dengan
kemudahan masuk - keluarnya pekera dan ikatan dj dalamnya
!:uersifnt informal Interaksi keda ini telah berdangsung lama,
infarmal, lebih bermakna ikatan sosial dari pada sekadar
ikatan ekonomi. Bahkan lerkadang politis yang memanfastkan
Wuanan PEreEmpuan yang terkait fungsi reproduksi untuk
mﬂug:ttmasL prdakuan pemberi kerja untuk melematikan posisi
perempuan.Hal ini terkait langsung pada eksistensinys se i
pekerja (pembatik). Sejarah pakefiaan semua Perempi.r': P!mh:a;i;:

Rumahan yang diwawancarai, dapat disimalk dari per
. perjalanan kerja
Il Sution dan Thy Sammi dibawah ini, ’

e oo ml P B L

miErahabEn wWakiirya SR RILETRLREE TR R e T e o
Jr.:mrj anak, Ky hrirrri:; ulunrga juragan yang seDeUmaya adalah
juragan (burya la tabw bahwa ik atan ko meneka I:l[n-l’mdl 1et?ﬂ
larasa ada ikatan’ dan rasa “sungkan” slau ‘pakzeuh’. Mermica tic
bdish mesniliic juragan lam [nyabang) dan mengatjakan pgh-rrj;:m
dengan hales, rajin, dan cepat Sabelurm menikh ia mmgadu;maga
kerjy yang diandailan oleh pemusaha Is memperolen pe lroan
yang penting dalam prases produksi menghesikan batik tubs (halus)
untuk jarik tradional, Satu paket pekeraan dikerjakan mulal dan
gambay, ngengreng, Nefus, nembokd, dian birono, Proses yang tidak
dikerjakan adalah mewamal, Untuk saat sekarang menyebosaikan
pekariaan ini diberi upsh Rp 150000 Rp 175.000 per sawil {satu
pasang kain untuk lzki-laki dan perempuan, serta | l'ﬂ'l't‘.lEl
selendang yang diselesaikan dalam 3 - 4 minggu) Cerita mula
berbada sejak menikah. Dalam perjalanan waktu, karena hmﬁ
mengurus anak, ia tidak dapat menepati wakmi yang _dfmnn.:k.-:ﬂdm
pengusana. Mengalami berganti-gantl juragan, sedikit-derni s
tahapan pekerjaan yang sebelumnya dikerakan dikurangi, dan
bahan kain diganti dengan bahan yang kasar oleh pengusaha. Alasan
juragan, antara ban, mengejar tamget, menghindari reika mman
kain seperti dimakan tikus karena terlaby larma disimpan ..:
maupun kesalahan karana ticdak biza tnm_nmraﬂ. P:r}ﬂa:'-!.in kerja
karier marska sangat tergantung daur hidupnya sebagar seorang
perampuan. Pada saat menikab dan ilout swuami, mleru-h keluar dan
wekerja pada juregan di sekitar rumah tinggal. Plihannya terbatas
yang ada disekitar rumah tinggalnya. Pada saat punya anak pertasia
sampai ke tiga, produktvitasnya Memrun bahkan keluar sementara
karena tidak ada yang mengunis anak. Setelah anak periama atiu
kedia agak besar dan besa menjgaga adik-adikrya, keduarya békera
\ngi dengan produktivitas yang 'r-urhf.t-:. karama masih menguus
anak-anaknya Situasi inl terus berlangut sampal anak-anak merth_
sudah bisa tinggal (disambi kerja). Pada saal mereka masuk lagi
eker)a, mercka tidak berani mangambil jenis pekerjaan dalem bahh
yang membutuhkan banyak konsentrasi dan wigkly, pa.:lnhul_ ||_mm
prjaan tersebut berupah labib tinggl. Pekerjaan tersebul dibawa
pulang sambll merawat enak dan mengerjakan p-e!:erjm rimah
tangga lainnya. Mereka merasa tidek bisa aksis sebagai pekera batik
karenas pekerjassn reproduldifrya. Perranyaan s/ muncul, dhﬂa-n.u
bapaknya? Mereka merjawal, “pata suami mereka Lidak Lr?s:
mengerakan semuanya dan pekerpaan rumah Langga bukanka
pekeraan mereka”. Mereka menarma hrh-i!_n garﬂa gabagal mu_lu
yang wajar sebagal perempuan”. Proses inl diterima by Sudn:l
sebagal proses yang alamiah karena i@ seorang peremplian n
sudah tua (khususnya mata sudah tidak lkuat] tlll_uam iqlahun
rerakhir ini Ibu Sutini hanya memperoleh pekeraan barani” yang

wpahays hanya Rp 1.000/tembar
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all. yang terkail dengan tercampurnya imbah zat warna uJa-:ngan
sumur sebagai sumber air untuk minum, memasak, mencuci, dan
I'I"IHT?E!I. Nyeri di wilayah pinggang akibat terlalu lama duduk dan
posisl tempat duduk pembatik (dingklik) yang terlalu pendek.
Penyakit lainnya akibat penjahit mengonsumsi minuman selaly
MENGansums: minuman energi untuk menambah stamina untuk
mENgejar seforan, misalnya; kuku bima, extra joss, dil,

Rumah berubah fungsi menjadi pabrik, kumuh, Lerantakan,
dan terpolus! aleh limbah produksi. Namun hasil dari eksploitasi

ruang domestik dinilai labih rendah karena diangoap/dilegitimasi
sebagai area domestik, dikerjakan perempuan, dan layak dibayar
lebih murah, Hilangnya kenyamanan keluarga akibat area dalam
dan sekitar rumah digunakan untuk produksi. Area kerja menjadi
satu dengan rumah tinggal, tidak tertata batk, bahkan cenderung
menambah kumih lingkungan rumah, Anak-anak kehilangan
ares untuk bermain dan area untuk bisa belajar Selain itu

kebusingan, bau tidak enak, dan debu tidak hanya me rn!ﬂgaruhj

kesehatan HW dan anggota RT-nya. Akibatnya keluarga tidak
lagi mempunyai ruang untuk melepas lelah satalah bekerja,
memperoleh dan menikmati relasi kasih sayany. eksolorasi relasi
snsial-kekeluargaan, memperoleh pendidikan pekerti, dil, tetapi

tergantikan oleh relas: nreduksi vang diukur dergan uang samata
{Hunga, 2013).

Cin dan POS adalah fleksibilitas yang ditunjukkan dengan
kemudahan masuk - keluarnya pekera dan ikatan dj dalamnya
!:uersifnt informal Interaksi keda ini telah berdangsung lama,
infarmal, lebih bermakna ikatan sosial dari pada sekadar
ikatan ekonomi. Bahkan lerkadang politis yang memanfastkan
Wuanan PEreEmpuan yang terkait fungsi reproduksi untuk
mﬂug:ttmasL prdakuan pemberi kerja untuk melematikan posisi
perempuan.Hal ini terkait langsung pada eksistensinys se i
pekerja (pembatik). Sejarah pakefiaan semua Perempi.r': P!mh:a;i;:

Rumahan yang diwawancarai, dapat disimalk dari per
. perjalanan kerja
Il Sution dan Thy Sammi dibawah ini, ’

e oo ml P B L

miErahabEn wWakiirya SR RILETRLREE TR R e T e o
Jr.:mrj anak, Ky hrirrri:; ulunrga juragan yang seDeUmaya adalah
juragan (burya la tabw bahwa ik atan ko meneka I:l[n-l’mdl 1et?ﬂ
larasa ada ikatan’ dan rasa “sungkan” slau ‘pakzeuh’. Mermica tic
bdish mesniliic juragan lam [nyabang) dan mengatjakan pgh-rrj;:m
dengan hales, rajin, dan cepat Sabelurm menikh ia mmgadu;maga
kerjy yang diandailan oleh pemusaha Is memperolen pe lroan
yang penting dalam prases produksi menghesikan batik tubs (halus)
untuk jarik tradional, Satu paket pekeraan dikerjakan mulal dan
gambay, ngengreng, Nefus, nembokd, dian birono, Proses yang tidak
dikerjakan adalah mewamal, Untuk saat sekarang menyebosaikan
pekariaan ini diberi upsh Rp 150000 Rp 175.000 per sawil {satu
pasang kain untuk lzki-laki dan perempuan, serta | l'ﬂ'l't‘.lEl
selendang yang diselesaikan dalam 3 - 4 minggu) Cerita mula
berbada sejak menikah. Dalam perjalanan waktu, karena hmﬁ
mengurus anak, ia tidak dapat menepati wakmi yang _dfmnn.:k.-:ﬂdm
pengusana. Mengalami berganti-gantl juragan, sedikit-derni s
tahapan pekerjaan yang sebelumnya dikerakan dikurangi, dan
bahan kain diganti dengan bahan yang kasar oleh pengusaha. Alasan
juragan, antara ban, mengejar tamget, menghindari reika mman
kain seperti dimakan tikus karena terlaby larma disimpan ..:
maupun kesalahan karana ticdak biza tnm_nmraﬂ. P:r}ﬂa:'-!.in kerja
karier marska sangat tergantung daur hidupnya sebagar seorang
perampuan. Pada saat menikab dan ilout swuami, mleru-h keluar dan
wekerja pada juregan di sekitar rumah tinggal. Plihannya terbatas
yang ada disekitar rumah tinggalnya. Pada saat punya anak pertasia
sampai ke tiga, produktvitasnya Memrun bahkan keluar sementara
karena tidak ada yang mengunis anak. Setelah anak periama atiu
kedia agak besar dan besa menjgaga adik-adikrya, keduarya békera
\ngi dengan produktivitas yang 'r-urhf.t-:. karama masih menguus
anak-anaknya Situasi inl terus berlangut sampal anak-anak merth_
sudah bisa tinggal (disambi kerja). Pada saal mereka masuk lagi
eker)a, mercka tidak berani mangambil jenis pekerjaan dalem bahh
yang membutuhkan banyak konsentrasi dan wigkly, pa.:lnhul_ ||_mm
prjaan tersebut berupah labib tinggl. Pekerjaan tersebul dibawa
pulang sambll merawat enak dan mengerjakan p-e!:erjm rimah
tangga lainnya. Mereka merasa tidek bisa aksis sebagai pekera batik
karenas pekerjassn reproduldifrya. Perranyaan s/ muncul, dhﬂa-n.u
bapaknya? Mereka merjawal, “pata suami mereka Lidak Lr?s:
mengerakan semuanya dan pekerpaan rumah Langga bukanka
pekeraan mereka”. Mereka menarma hrh-i!_n garﬂa gabagal mu_lu
yang wajar sebagal perempuan”. Proses inl diterima by Sudn:l
sebagal proses yang alamiah karena i@ seorang peremplian n
sudah tua (khususnya mata sudah tidak lkuat] tlll_uam iqlahun
rerakhir ini Ibu Sutini hanya memperoleh pekeraan barani” yang

wpahays hanya Rp 1.000/tembar

_— s s s ETELIEY Phgers bimis b Birnca HEart



Pengalaman lbu Sarwanti, seorang pembatik dan [bu Kinah
searang penjahil pakaan dari bahan batik (konveksi) selalu
dilanda stress bila menghadapi bulan-bulan permintaan produk
hatik meningkat, sepert! Lebaran, Tahun Baru, dan Tahun ajaran
baru. Mereka harus mencarl tambahan tenaga dan lembur untuk
memenuhl permintaan juragan. Tidak jarang rmereka harus
rntngpnsumsi minuman merzmbah energi agar bila tetap segar
bﬁc!f]a.‘ﬂerinq telepan yang silih berganti dan suara keras juragan
menjadi merupakan bagian yang menghiasi kesibukan 55.-:':
hari. Mereka hampir tidak mengenal liburan, kecual han idul le?i
selama 1 minggu. Dari cuplikan wawancara di atas menunjukan
B ahwa ang_gap.un sistem kerja di dalam POS adalah fleksibel dan
Mpnfw tidak sepenuhnya henar, Fungsi reproduksl dan peran ibuy
(fisik-bialogis) tidak mendapatkan penghargaan dan perlindungan
Salzballkmru menjadi ‘momok’ dan belenggu perempuan luelia:laa';
pilihan antara peran reproduksi dan domestik dan aktivitas
produktit. Implikasinya adalah mengorbankan dini dan tubuhnya
dengan mempertaruhkan kondis| kesehatan dan kesehat:n
repraduksinya. Pengalaman Ibu Sutini dengan 8 orang anak
melmun-r.ulhan suatu pertanyaan yang menarik, bagaimana hal ini
terjadi di tengah informasi tentang perencaraan keluarga sudah
berkembang. MNamun di tengah masyarakat yang masin “tabu’
membahas persoalan seks maka persnalan perencanaan keluarga
hanya tinggal menjadi urusan perempuan karena dianggap dialah
yang memiliki lungsi reprodukst Urusan keluarga belum diletakan
pa:li. wrusan bersama suami dan isten yang setara dan adll, Selain
itu, sistem kerja yang ketat dan berada dalam area rumah nl'lenjadi
suatu beban ganda persoalan domestik dan reproduktif yang

sering memunculian kekerasan dalam rum
ah tangga d ;
pada perceraian’, ga dan berakhir

A4 Pemdis e dalam kasus Thu Panysm

Tantangan pemenuhan SRHR (Sexual and
Reproductive Health and Rights)
perempuan Pembatik

panel Antar Pamerintah pada Perubahan iklim (IPCC) menegas«arn
hahwa masyarakat dunia Kita sedang menghadapi krisis di tiga
sisi. lingkungan, ekonomi dan sosial. Perubahan iklim adalah
sebuah ancaman yang riil dan sefips, IPCC memperkirakan bahwa
untuk mempertahankan rata-rata pemanasan di bawah 2°C di
atas tingkat pra-industr (tingkat pemanasan yang akan Letap
marnili akibat yang senus) aksl-aksi yang sangat signifikan harus
diambil antara 2015-2018. ila hal ini dibiarkan maka pada 2020,
untuk mempertahankan batas 7°C akan memeriukan teknolog:
weknologl yang sekarang belum dikembangkan, atau pelum
rerbuketi, Semakin lama alest tertunda, semakin Desar kainungkinan
standar sostal dan hak asas] manusia akan dikorbankan dalam
saat-saat kepanikan tesakhir untuk menyelamatkan planat ini,
Degradasi dari sistem alami planet kita terus terjadi dengan
kecepatan yang tak rerkendali. Pihak pn-ruuhaanﬂnﬂustﬂ
halum memberikan perhatian yang cukup untuk solusi, gahkan
kepentingan swasta menceba untuk mencegah penemuan irvorvast
dan pengimplmntasianwa untuk mencar soiusl, Fokus mereka
acalah untuk memaksimalkan keuntungan jangka pendek, dengan
kesadaran penuh akan risika ketidakberlanjutannya (htpu/fwwn.
industriafi-union org).
pada setiap bencana, baik akibat dari perubanan iklim atau
tidak, ternyata menelan korban perempuan lebih besar daripada
lakilak| dengan perbandingan & - 1. Hasil analisis yang dilakukan
Londen Schoal ef Economics (LSE) terhadap bencana yang tarjadi
di 141 negara membuktikan bahwa pervedaan jumlah korban
akibat bencana alam berkaitan erat dengan hak ekonomi dan
sosial perempuan Ketika hak perempuan tidak mendapatkan
perfindungan, maka jumlah korban perempuar akan lebih besar
daripada laki-laki, Sehal knya, pada kelompok masyarakatl yang
menjunjung persamasn hak antara laki-laki dan perempuan,
jurnlah korbannya adalah sama geranjak dari analisis di atas
maka dirasa perlu untuk melskukan upaya beradaptasi terhadap



PETIRENEN IKHM IRREDUL, MUODRdS] Telria WE THWTE) RETEae
memikirkan bagalimana cara untuk mengurangl rsiko bencana,
Peran perempuan dan kelompok masyarakat rentan lainnya dalam
meminimalkan korban bencana sebagai tindakan pencegahan
benar-benar dipariukan (hitp.l/www downtoearth-indonesia.ong)
pld-site/CCcomplda.pdf). Tarik-menarik kepantingan inilzh juga
dipahami dalam konteks industn berbasis POS dan HW yang masih
terus ‘disembumyikan’ Dart paparan di atas, pemenuhan hax dan
perlindungan kesehatan dan kesehatan reproduksi Perempuan
Pembatik Rumahan terkait erat, tiga hal dibawah ini sebagal satu
kesatuan, antara lain, (1) persoalan ‘ketersembuyian’ feromena
ndustrl berbasis POS dan Pernbatik Rumahan di dalamnya; (2)
Perlindungan Ruang Domestik Peremnpuan melalui Batik ramah
lingkungan: dan (3) pendidikan kritic bagi perempuan dan laki-laki
pembatik rumahan atas tubuh dan fungsi reproduksinya dalam
konteks keberlanjutan

Pertama, membongkar "ketersembunyian' realitas POS
dan HW sebagal satu arena perempuan dar keperampuanan
perempuan disksploitas. Sejak sy Bome-Warkers (HW) muncul di
publk pada tahun 19%0-an dan adanya Konvensi Home-workers
{ILO, 1996), perdebatan seputar apakah POS relevan dalam
ekonomi madern dan fakia penggunanannya yang terus meluas.
Gambaran situasi inl, tampak dalam dua publikasi inl, antara lain
Home-Workers in Global Perspective. Invisible No More, merugakan
salah satu buku yang ditulis oleh beberapa peneliti yang diedit
sleh Fleen Boris and Elisabet Prugl (1999), dan buku We are
Waorker Too! Organizing Home-based Warker In Globol Economy
yang dipubdikasikan oleh Wormen Informal Empioyment Globalizing
and Orgamizing (WIEGQ, 2010). Istilah “ketersembunyian” yang
dipakai di kalangan peneliti dan pemerhati fencmena ini untuk
menggambarkan fakta empirik yang kontradiktif yang dialami
olel HW dalam POS. Di satu sisi, mereka tidak dikenal atau
dikenal secara kelirn®, tidak diakul tetapi faktanya digunakan,
diperlanyakan perannya dalam ekonomi modem dan relevansinga

5 Reoerapa wecana terkail home-workes yang diterul penilis o Lapangan,

artars ki, Parnbantu Bumah Tanggs, 15u Rurnah Tangga, Pekera measiman’
il
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Aakuan diskriminat 1
[ pata sish lain, adanyo fakta keFendn:ungn: ':E::
pregganaan HW medalul POS yang semakin meluaﬁ :: 33 s
praktik aksploitas pada mereka dan keluarganya, O
rbagal pihak yand miefasa diuthr_ngun _;kan p-; Ao
Tl:l.llli 'mangernhunyihnnyra" {Susilastuty, 19'!9t, E: 94:5‘ e
ioldan, 1986; Allen dan Wolkowitz, 1387, Dang Ef.amr. mgﬁﬂ:
L0, 19586 MecCormick, 2002, Surman. 2002, D:;&n:a . |;.|dm,_.5i;_
2010}, Oleh karananya 1.0 [2014) mmgmkanm st
OIS dan Pekerna rumahan belum mendapa a:xwp:m T
jelas dalam peraturan, p-Erurrdang-Undaﬂgan. a e A

Juga tidak (armasuk dalam cakupan korja '|r':||'|~15‘|;l st
aleh inspeklur ketenagakeraan dan mereka un N
penerima manfaat program pemerintah iparuuk .-_ur e
khisus. Oleh karenanys dibutuhkan upaya un ¢ nmmhmd.&; s
yealitas inl agar bisa memberikan pengakuan ah“ s
yang layak dan memenuhl persoalan dln kebutul 1 P mﬁﬂ oy
Lsehatan seksual dan reproduksi. Bila iIl‘:Eﬂ‘I_ﬂ men; s
tllI‘E:Irrll terbuka peluang mendorong idiﬂj'.l kebijakan :::g
:un]amm pemenuhan hak-halk dari pembatik rumahan, SUSITYS

ram clan anak-anak.
pe HP‘::-Hu, perlindungan Tuang dﬁnn;::if; ::nr;nﬁ::l:::::;
i solusi terhadap produks i |

m::::ﬂ.amn dalam rumah tinggal, sera kerusakaan !mglr::f;:
: kar rumab HW dan komunitas disekitarnya. Fakia ?zniun "
::tre.l.'npuiﬂ dalam sistem POS dan pnn:emarran::;?u“ :ﬂ;
merupaken akbat pandangan dan praktﬂkdyrangm e
dan antroposentns. Fakta inh dapat dikaitkan :k:igim T
Karen | Warren (dalam Arivia, 2002) bahwa ada st e
penting antara dominasi terhadap peremptl Hadmgery
terhacap alom. Hal ini terjadi oleh karena P e
dinubungkan dengan alarmn maka secara hﬂFﬂ-Bph_ﬁ:d yeasib
linguistik perempuan bersama-sama alam men}

! i
i menghindan risiko, antarh tain, pagas, desak
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penindasan il Keterkaitan ini sangat terkait dengan konstrubos
masyarakat yang dibentuk cleh nilai, kepercayaan, pendidikan,
tingkah laku yang memakai kerangka %erja patriarki, dimana
ada justifikasi hubungan dominasi dan subordinasi, penindasan
terhadap perempuan oleh laki-laki. Pembentukan kesadaran
subjektivitas parempuan melalul proses panjang. Hal ini ditemu
sabaqgal pengalaman pembatik sehari-har dan secara tidak sadar
membentuk habitus mereka di dalam berinteraksi menghasilkan
batik (Baurdieu, 1977),

Solusi perlindungan ruang domestik perempuan pembatik
bisa melalui produksi batik ramah lingkungan, Hasil penelurusan
literatur dan data sekunder melalui beberapa sumber, penulis
meremukan pelopor batlk ramah lingkungan lebih banyak
perempuan’. Jumlah pelsku bisnis batik ramah lingkungan
secara kuantitas tidak ditemukan namun diperkirakan jumlahnya
masih sangat sedikit. Bahken pelopor batik ramab lingkungan
tidak muncul dar sentra batik yang sudah lama dikenzl, seperti
Surakarta, Pekalongan, dan Yogkarta (www.cleanbatik.cam).
Perjuangan paras perempuan di atas sangal khas perempuan

- dan mereka berjuang mulai dari peran gender yang diberikan
kepada mereka yaitu mulai darl arena rumah, peran domestik, dan
tanggunyg jawab reproduktif tetapl mampu mentransformasi dini
dan usahanya untuk merubah kondisi perempuan dan lingcungan,
Mampak perempuan berjuang tidak hanya untuk dirinya tetapi
selalu mengaitkan dengan orang lain disekitarnya (pemuda yang
masih menganggur). Dalam cerita perjalanan para parermpua) inl.*
usaha para perempuan di atas, disadari bahwa eksplorasi wama
alam bukanlah hal yang mudah karena membutubkan kesabaran,
ketekunan, ketelatenan, dan kemauan untuk ferus mencari
sumber-sumber alam sebaga baban pewarna. Proses batik ramah
Iinglkunagan membutuhkan wakiu yang ralatif panjang karsna proses

T Sancaya Fird dengan batlk Creative Kanawida; Lulut Sri Yulani menciptakan
batik rmangrove, peguyuben batik Handardren| Dese Girloyo, Wakirten, imagiri
Bandul Candrn Chans, Yogiakares: Shinte Pactivi, Yoglak s Cslampok Uiaha
Pargrmpuan Batlk, Desa Pancur-Rembang; 56 Malmona & kota Banglalan =
Isecura; Hajjoh Zufls, Tenungbumi = Madure: Sri Lestan, Dusun fodag, Sleman,
Yoghekerta; Yuke Yuliantaries, Sondowase: Birin Asih Pindacd, Dy latipelem,
Dk, dabupaian Jombang

&  Dimuat dalarn beberapa rmadia masze dan meda intemnet

WArnaanmya MEmBUTUNKEAT WaRiis e g =
ﬁ: b:h-:mha:j;ekerjaan yang berat bagi mereka seboagat p&n:-n'q:lui:
karena lingkungan sudah membentuk mereka r'ﬂueluh.l..;1I g:;-am
gendernya sepert] bersikap sabar, u!llu'l'l. tn'!iilttn. dﬂnlgigl | i
menghadapi kehidupan yang dimulai dani diri sendini, h:_:arf:r;
dan masyarakat. Pekerjaan reprodulktif dalam arena demestik 1&
menrgajarkan perempuan bagaimana menjadi pl'-,"l'ﬁmp'l:ltil'l ;ahrl?
tangguh melalui perjuangan yang khas perempuan jyaitu :
tekun, dan teliti. Kecerdasan perempuan mengg}uukaﬂ cara-cara
{aminin yang sudah dimilikinya terbukt mullnhlrtran perempuan
yang tangguh menghadapi berbagai manipulasi dalam ru.anag:
domestiknya.Oleh karenanya, batik ramah lingkungan 5anga
potensial menjadi wshana perjuangan perempuan untuk m:njag;
ruang domestiknya dan sekaligus lingkungan F:mm hlﬂmn;n{jau!:
saimbang dengan nila: atau makna (flosofis) batik sebagai pro :
ekanomi, sosial, budaya, dan lingkungan. Dalam p-!ngharga:;a I
seperti inilah maka batik ramah lingkungan memperoleh $
yang lebih tinggl. Gerakan Batik ramah lingkungan mcmp!ﬂht
peiimng pada saat su dan kesadaran global, khususnya masya
mancanegara yang lebih peduli tentang hal keamanan kansumen
dan lingkungan mengemuka, Hal ini menjadi peluang prudu:ehw:

batik yang menggunakan zal warna ai.am untuk n.wrnenu .
keinginan konsumen batk pasar luar negen rn:iupun dalam negern.
Walaupun ada fakta trendwama alam mutai meningkal n::nk::
perkembangannys masih jauh di bawah batik yang menggy
warma kimia (Soejipto dan Hunga, 2009) et
Ketiga, pendidikan kritis bagi perempuan dan laki-laki
pembarik rumahan sebagal satu bagian dalam dua h!i!unl:.:n

(kapitalis dan patriarki} yang menyatu dalam rumal MBFFk ]

terkoneksi dengan pasar yang juas. Dalam hal inl pendidikan

kritis (feminis) yang ditawarkan bisa membuka cara pandang
dan praksis melihat tubuh perempuan dan. Iakl_-lalﬂ SIE;:
kadrati memilik fungsi reprodukst yang tidak bisa dipertukar

memilixi persealan dan keebutuhan alul-l kesehatan dan F‘.ESEHB;H
reprodulksi yang perbeda pula, dan walib d1int|ulr|ugl urrtuk men:cpg

ruang pemenuhan hak merexa sebagai manusia (ILO, 2013}, L

{international Conference for Population & Development) tela
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mencanangkan mencanangkan kesenatan reproduks, kesehatan
dan hak reproduksi dan seksual SRHR (Sexual and Reproduclive
Health and Rights - $RHR] jantung pembangunan franusia
demografl dalam menjawab tujuan pembangunan dunia yang
terus didorong kearah pembangunan berkelanjutan Agendarya
sclalah: keseraraan gender, hak asasi manusia, perubahan ixlim,
dinamiks populasi, konflik, bencana alam, ketahanan pangan %
gizi, dan akses pada sumber daya alam. Kerangka dasar dalam
MOGs (Millennium Day Goals) paca mulanya tidak mengandung
SRHRA, tetap sejalan dengan implementasinya, kemudian
dimasukkan akses universal atas SRHR sebagai bagian dan ukuran
pembangunan sejak tahun 2000, yaitu dengan memasukkan
angka kematian ibu melahirkan. Catatan dan maonitor ARROW
(Asian-Pacific Resource and Research Centré for Women) dalam
ICPD+ 15 manitoring mengungkapikan bahwa Indonesia termasuk
dalam 12 negara Asia yang belum menunjukkan kemajuan dalam
perihal indeks SRHR (Arrow Report, 2013 it IO GG,
my/p=about-indonesia).

Dalam konteks inl tubuh sebagal satu kesatuan (termasuk
fungsh reproduksi) ditempatkan sebagal bagian yang tidak
terpisaikan dari hak reproduksi, hak kesehatan reprodukst dan
kesshatan seksual, Tubuh ini juga tidak terpisahkan s=bagal
tubuh yang berdimens: luas (sosial, budaya, ekanomi, dan politik)
Perernpuan dan laki-laki dengan sebagal suatu kesatuan [termasuk
tubuhnya) berkiprah dalam berbagai aktivitas dalam masyarakal
tileh karenanya, kesadaran dan pemahaman parempuan {luga
l3ki-laki) akan tubuhnya yang sangat menemntukan seberapa jauh
ia mampu mengelola dan melindunginya balk secara pribadi,
kemunites, bahkan oleh negara. Semuanya juga berarti hak untuk
memperaleh kehidupan reproduks, kesehatan, dan keschatan
seksuzl sebagai pemenuhan hak-hak dasar kemanusiaan dalam
semangat pembangunan berkelanjutan yang bertumpu pada
tigas aspes yaitu sosial, ekonomi, dan lingkungan. Alam dan
keseimbangan alam sudah seharusnya menjadi satu kesatuan yang
tidak terpisahkan dalam pemenuhan hak kesehatan, kesehatan
reproduksy dan kesehatan seksual.

Penutup _
pemenuhan hak dan perfindungan kesahatan repml:iu}:sl. h:aﬁ
ppsehatan seksual Perampuan pembatik Rumahan dipaharm
dalam wonteks industri berbasis POS dan I-MI' yana n'.FHH'I I:TS}
disembunyikan’. Oleh karenanya terkait, tga ‘hai dibawa ir;
sebagal satu kesatuan, antara bain; (1) perscalan hz‘l:larsemhl.n,r:‘ "
fenomena industri berbasis POS dan P:mhartlt Ruma ;
dicdalamnya; (2) Perlindungan Huanghn-umestuh P:rgrrlp:ai
melalui Batik ramah lingkungan; dan (3) pendidikan knnsm agi
perempuan dan laki-laki pemizatik rumahian atas tubuh dan fungs
reproduksinya dalam komvteks keberlaniutar,
pertama, adanya fakla kecenderungan prakﬂi_: pﬂﬂ?gunlln
Hw melalui POS yang semakin meluas, yang disertai h;::tnlf
clsploitasi pacia mereka dan keluarganya, dan a_da u_pa].rim“ : ga;
pihak yang merasa diuntungkan dari -p_rahhl: ini un !:k
'mr:nyemhunyihannya' Dieh karenanya dlhl.-lll‘l.rhkln Upaya s.u'::i ;
‘membongkafl realitas nl 2gar hisa mfmhﬂflhlﬂ pengakuan 1~:.
kondisi kerja yang layak dan mumenuhi persoalan dan I!u!butu n
prrempuan akan kesehatan seksual dan reprodulsi. Bila :;Ea k::
menjad jelas maka terbulea peluang mm'-dr.':m_ng adlnlr.: :u nl:ihm
yang bisa e @I pemenuhan hak-hak dan pembat .
khususnya persmpuan dan arak-anak |
Kedua, perfindungan ruang domestik perempuan herart
mencari solusi terhadap produksi batik yand mn.nclptalta:
pencemaran dalam rumah tinggal, serta kerusakan lingkunga
sokitar rumaty HW dan komunitas di EEEIMII'I'IHE Sﬂ'lu_sl leI-nﬂ.mqall:t
fusng domestik pefempuan pembatik !'m.i melalul pmdutsﬂl* :
rarnah lingkungan, Gerakan Ratik rarnah lingkungan rnem;? =
peluang pada sgat isu dan kesadaran global, khususnya mas l,'ara‘ 5
mancaneqara yang jebih peduli tertang hu.l keamanan Ir.n::;n ;"
dan lingkungan mengemuka. Hal ini menjadi pelvang p Iuh,
batik yang menggunakan zat warnd ai.am yntuk memen .
keinginan konsuman bark pasar luar nagen mn_upun dalam negc n
Walaupun ada fakta trend warna alam rnu.lal meningkal nau;u
perkembangannyd masih jauh di bawan batik yarg menggunakan

warna kimia
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pembatik rumahan sebagal satu bagian dalam dua kekuatan

(kapitalis dan patriarkn yang menyatu dalam rumah meneka da
terkoneks: dengan pasar yang luas. Melalui upaya ini diharapkan,
muncul dan berkermbangnya kesadaran dan peimahaman
pil'Irl'lpl.r-‘ll'll- (Juga laki-taki} akan tubuhnya yang sangat menentukan
sehurnpa_ fauh 1a mampu mengelola dan melindunginya baik
u:ara‘ pribadi, komunitas, bahkan oleh negara, Semus mya juga
:mraru hak untuk memperalsh kehidupan reproduksi, keschatan,
an kesehatan szksual ssbagai pemenuhan hak-hak dasar
:ar'r:nuﬂaan daii:nn semangat pembangunan berkelanjutan yang
oo mpu pada tiga aspek yaitu scsial, skanomi, dan lngkungan.
m dan keseimbangan alam sudah seharusnya menjadi satu
kewatuan yang tidak terpisahkan dalam pemenuhan hak kesehatan
kesehatan reproduksi, dan kesshatan seksual [] I
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